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Indonesia merupakan negara berkepulauan yang didalamnya terdapat
berbagai suku, agama, kebudayaan hingga adat istiadat disetiap daerahnya. Dengan
banyaknya beraneka ragam di Indonesia menjadi hal yang lumrah untuk berbeda
pendapat dalam berbagai aspek, termasuk dalam tafsiran film ini yang menjadikan
polemik di Indonesia pada tahun 1977. Kenapa bisa menjadi polemik ini
dikarenakan terjadinya pertentangan antara pihak yang setuju (pro) dan pihak yang
tidak setuju (kontra) sehingga bisa disebut polemik. Polemik ini terjadi karena
adanya kekawatiran para Badan Sensor Film (BSF) salah satunya Muhammad
Salim Said beranggapan “Film itu menghina bangsa Indonesia” dan juga
beranggapan “Kalau film itu untuk ditonton oleh sejumlah kecil kaum pelajar,
barang kali tidak menjadi soal. Tapi bagi masyarakat banyak film itu bisa
membangkitkan permusuhan kepada Belanda”

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dibuatkan batasan-batasan
penelitian dengan membuat rumusan maslaah.Bagaimana polemik yang terjadi
tentang penayangan film Saija & Adinda di Indonesia dan juga apa akar
permasalahan polemik penayangan film Saija & Adinda.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian sejarah.
Metode penelitian sejarah ini diantaranya heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Sejarah dari
Arnold J. Toynbee (1889-1975) dengan teorinya yaitu Challenge and Response
(tantangan dan jawaban).

Polemik penayangan film Saijah dan Adinda di Indonesia ini banyak
bergelut pada penafsiran film itu sendiri, dari beda penafsiran film tersebut
menjadikan polemik diantara para penjabat sampai cendikiawan di Indonesia dan
juga menyeret sutradara asal Belanda Fons Rademaker untuk kedalam polemik ini.
Perpolemikan ini berawal dari perbedaan versi novel di Indonesia dengan novel di
Belanda tersebut, perbedaan tersebut yang menjadikan pertengkaran diantara
sutradara Indonesia dengan Belanda, setelah polemik dengan dua sutradara dengan
dua negara tersebut polemik ini berlanjut pihak produksi film terhambat dengan
tidak diperbolehkannya tayang di bioskop Indonesia oleh Badan Sensor Film.

Untuk mendapatkan izin penayangan film di Indonesia membutuhkan
waktu kurang lebih 12 tahun dari 1976 sudah tayang di Belanda sampai tayang di
Indonesia tahun 1987. Walaupun polemik ini tidak selesai di situ saja akan tetapi
berlanjut pada pemaknaan film Saijah& Adinda ini, disamping itu dengan jangka
waktu tidak sedikit Indonesia bisa mentoleransi dari perbedaan pendapat yang
dikarenakan terbuknya Sejarah Lebak sendiri yang digambarkan dalam film
tersebut.
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